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ABSTRACT 

Due to limited space, social pressure, and inadequate psychological services, 
Rangkasbitung Class III Correctional Facility experiences approximately 200% 
overcrowding (321 inmates compared to a capacity of 100), highlighting the urgent 
need for a mental health strengthening program. This community service initiative 
aimed to implement classical guidance services to reduce inmates’ stress, anxiety, 
and depression. The program was conducted from September to December using 
a Community-Based Participatory Research (CBPR) approach through needs 
assessment, collaborative planning, service implementation, and evaluation. A 
DASS-21 assessment was administered to 70 early-adult inmates; 32 inmates were 
selected as the sample, and pretest–posttest evaluation was analyzed for 26 
inmates who completed the entire program. The results showed a significant change 
in categories, where in the posttest all participants were in the normal-moderate 
category (100%) for depression, anxiety, and stress, and no longer found the severe 
or very severe categories. These findings indicate that classical guidance services, 
supported by group activities and counseling, effectively strengthen inmates’ 
emotional regulation and coping strategies and are relevant to be developed as a 
sustainable mental health development program in correctional settings. 

Keywords: Classical Guidance, Inmates’ Mental Health, Rangkasbitung Class III 
Correctional Facility. 

ABSTRAK 

Overcrowding di lembaga pemasyarakatan berpotensi menurunkan kesehatan 
mental warga binaan karena keterbatasan ruang, tekanan sosial, dan minimnya 
layanan psikologis. Lapas Kelas III Rangkasbitung mengalami overcrowding sekitar 
200% (321 warga binaan dari kapasitas 100 orang), sehingga diperlukan program 
penguatan kesehatan mental. Proyek Kemanusiaan ini bertujuan 
mengimplementasikan layanan bimbingan klasikal untuk menurunkan stres, 
kecemasan, dan depresi warga binaan. Kegiatan dilaksanakan September–
Desember menggunakan pendekatan Community-Based Participatory Research 
(CBPR) melalui asesmen kebutuhan, perencanaan kolaboratif, implementasi 
layanan, dan evaluasi. Asesmen DASS-21 dilakukan pada 70 WBP dewasa awal, 
ditetapkan 32 WBP sebagai sampel, dan evaluasi pretest–posttest dianalisis pada 
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26 WBP yang mengikuti layanan hingga akhir. Hasil menunjukkan pergeseran 
kategori yang signifikan, di mana pada posttest seluruh peserta berada pada 
kategori normal–sedang (100%) untuk depresi, kecemasan, dan stres, serta tidak 
ditemukan lagi kategori berat maupun sangat berat. Temuan ini menunjukkan 
layanan bimbingan klasikal yang didukung kegiatan kelompok dan konseling efektif 
memperkuat regulasi emosi dan strategi coping warga binaan, serta relevan untuk 
dikembangkan sebagai program pembinaan berkelanjutan di lapas. 
 
Kata Kunci: Bimbingan Klasikal, Kesehatan Mental Warga Binaan, Lapas Kelas III 
Rangkasbitung. 
 
A. Pendahuluan  

Lembaga Pemasyarakatan 

(Lapas) merupakan institusi yang 

tidak hanya menjalankan fungsi 

penegakan hukum dan pengawasan, 

tetapi juga memiliki mandat 

pemenuhan hak-hak dasar berupa 

perlakuan manusiawi dan rehabilitasi 

(Nurgumilar et al., 2025). Berdasarkan 

UU No. 12 Tahun 1995, sistem 

pemasyarakatan adalah suatu tatanan 

mengenai arah, batas, dan cara 

pembinaan warga binaan 

pemasyarakatan berdasarkan 

pancasila yang dilaksanakan secara 

terpadu antara pembina (Doris 

Rahmat, Santoso Budi NU, 2021). 

Tujuannya adalah untuk 

meningkatkan kualitas warga binaan 

pemasyarakatan sehingga mereka 

dapat menyadari kesalahan dan 

menjadi manusia seutuhnya sehingga 

mereka dapat diterima kembali oleh 

masyarakat (Fajri et al., 2024). 

Pencapaian tujuan tersebut 

membutuhkan lingkungan pembinaan 

yang mendukung, termasuk sistem 

layanan yang mampu menjaga kondisi 

psikologis warga binaan selama masa 

pidana (Bella Amelia, 2024). 

Kondisi faktual pemasyarakatan 

di Indonesia menunjukkan adanya 

tantangan struktural yang 

memengaruhi kualitas pembinaan, 

terutama persoalan overcrowding 

(Gabi Kariza Ilhami, 2025). 

Overcrowding merupakan situasi 

krisis ketika jumlah penghuni Lapas 

melebihi kapasitas ruang yang 

tersedia, sehingga menimbulkan 

kelebihan kapasitas yang berdampak 

pada berbagai aspek kehidupan 

warga binaan (Dayan Pratama, 2024). 

Fenomena ini menjadi salah satu 

masalah paling dominan dalam sistem 

pemidanaan pemasyarakatan karena 

meningkatnya jumlah narapidana 

yang masuk ke Lapas (Hamja, 2022). 
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Jumlah narapidana di Indonesia 

mencapai 218.147, menurut data 

Sistem Database Pemasyarakatan 

(SDP) Direktorat Jenderal 

Pemasyarakatan per Februari 2025 

(Ismail Humaam, 2025), sementara 

kapasitas penjara hanya 145.778. 

United Nations Office on Drugs and 

Crime (UNODC) menyebutkan bahwa 

salah satu indikator utama kepadatan 

di penjara adalah rasio antara tingkat 

hunian dan kapasitas resmi penjara, 

kepadatan terjadi apabila jumlah 

tahanan melebihi kapasitas yang 

tersedia menurut ketetapan resmi 

(Saputra & Isnawati, 2022). Dalam 

kondisi demikian, lembaga 

pemasyarakatan di Indonesia dapat 

dikategorikan mengalami 

overcrowding ketika tingkat hunian 

berada di atas 100%. Kondisi tersebut 

mencerminkan kelebihan kapasitas 

sebesar 97% dan terjadi hampir 

merata karena 30 dari 33 kantor 

wilayah pemasyarakatan telah 

melampaui daya tampung (Abdullah 

et al., 2025). 

Realitas overcrowding tersebut 

juga dialami oleh Lapas Kelas III 

Rangkasbitung yang menjadi subyek 

proyek kemanusiaan ini. Data bagian 

Tata Usaha Lapas Kelas III 

Rangkasbitung pada 21 Mei 2025 

menunjukkan jumlah warga binaan 

sebanyak 321 orang, sedangkan 

kapasitas maksimal hanya 100 orang. 

Situasi hunian Lapas yang padat tidak 

hanya mengganggu kenyamanan fisik 

warga binaan, tetapi juga membawa 

risiko serius terhadap kesehatan 

mental. Minimnya ruang pribadi, 

suasana yang bising, serta 

ketegangan sosial yang terus 

berlangsung dapat memicu stres, 

kecemasan, dan kelelahan emosional, 

bahkan memperburuk kondisi 

psikologis warga binaan selama 

menjalani masa pidana. Tekanan 

mental ini muncul ketika individu 

merasa tidak mampu menghadapi 

tuntutan situasi dengan kekuatan 

emosi dan psikologis yang dimiliki, 

sehingga masa penahanan sering 

dipandang sebagai kondisi paling 

berat dalam hidup. Akibatnya, kualitas 

hidup warga binaan menurun dan 

proses pembinaan yang seharusnya 

mengarah pada rehabilitasi menjadi 

kurang efektif (Hernandi Ashari Jaya, 

Lolita Sary, Nova Muhan, Octa Reni 

Setiawati, 2025). Temuan penelitian 

juga menunjukkan bahwa tingkat 

kecemasan pada narapidana sangat 

tinggi, berkisar antara 11% hingga 

81%, sehingga menegaskan bahwa 

layanan psikologis sangat dibutuhkan 
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dalam pembinaan; kesehatan mental 

bukan hal tambahan, tetapi kebutuhan 

dasar yang harus dijaga agar warga 

binaan mampu bertahan secara 

emosional dan lebih siap kembali ke 

masyarakat (Geri Maulana Fahreza, 

2023). 

Lingkungan Lapas sering kali 

memperparah kondisi psikologis 

warga binaan karena terbatasnya 

kebebasan, isolasi sosial, stigma, 

serta tekanan hidup yang 

berkelanjutan (Adia Melati, 2023). 

WHO menilai bahwa individu dengan 

kesehatan mental yang baik mampu 

mengenali potensi dirinya, mengelola 

stres kehidupan sehari-hari, bekerja 

secara efisien dan memberikan 

sumbangsih kepada masyarakat 

(Pardede et al., 2024). 

Kondisi kesehatan mental warga 

binaan di Lapas Kelas III 

Rangkasbitung diperkuat oleh data 

empirik dari studi pendahuluan 

mahasiswa Program Studi Bimbingan 

dan Konseling pada 24 April 2025 

menggunakan instrumen DASS-21 

(Depression Anxiety Stress Scale). 

Hasil menunjukkan kecemasan tinggi 

dengan persentase tertinggi 73% 

pada item “Saya menemukan diri saya 

dalam situasi yang membuat saya 

sangat cemas sehingga saya merasa 

sangat lega ketika situasi tersebut 

berakhir.” Tingkat stres juga 

menunjukkan angka tinggi, yaitu 70% 

warga binaan mengaku selalu merasa 

tidak sabar menghadapi situasi. 

Gejala depresi muncul dengan item 

tertinggi 73% pada pernyataan “Saya 

merasa sedih dan tertekan.” Temuan 

ini mengindikasikan bahwa 

kecemasan, stres, dan depresi 

merupakan kebutuhan psikologis 

yang nyata dan membutuhkan 

layanan pendampingan yang tepat 

agar proses pembinaan tidak 

terhambat oleh gangguan emosional 

yang berkepanjangan. 

Kebutuhan layanan kesehatan 

mental di Lapas Kelas III 

Rangkasbitung semakin terlihat 

karena meskipun telah tersedia ruang 

bimbingan dan konseling, belum 

terdapat program khusus yang 

terstruktur untuk meningkatkan 

kesehatan mental warga binaan. 

Kesenjangan antara kebutuhan 

psikologis warga binaan dan 

ketersediaan layanan menjadi dasar 

penting pengembangan intervensi 

yang lebih terencana. Overcrowding 

merupakan persepsi individu terhadap 

kepadatan jumlah orang dalam satu 

ruang, yang dapat berdampak negatif 

pada aspek psikologis, fisiologis, dan 
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hubungan sosial (Gusmini Gusmini & 

Basti Tetteng, 2023).  

Layanan bimbingan klasikal 

menjadi pendekatan yang relevan 

dalam konteks pemasyarakatan 

karena memungkinkan pemberian 

layanan bimbingan dan konseling 

secara terstruktur, terencana, dan 

sistematis kepada warga binaan 

dalam format kelas atau kelompok 

besar (Laela Nurhaliza, Rahmawati, 

2024). Secara konseptual, bimbingan 

klasikal merupakan layanan yang 

menekankan proses pemberian 

informasi, penguatan pemahaman, 

serta pengembangan keterampilan 

psikologis melalui kegiatan edukatif 

yang dipandu fasilitator (Riadi et al., 

2025). Dalam situasi Lapas, 

bimbingan klasikal memiliki nilai 

strategis karena dapat menjangkau 

lebih banyak peserta secara 

bersamaan, tanpa mengurangi tujuan 

utama layanan, yaitu membantu 

warga binaan memahami kondisi 

dirinya, mengenali masalah psikologis 

yang dialami, dan membangun 

kemampuan pengelolaan diri 

(Manurung et al., 2022). 

Implementasi bimbingan klasikal 

dipandang sesuai dengan kondisi 

Lapas yang padat (overcrowding), 

karena keterbatasan ruang dan 

jumlah petugas membuat layanan 

individual sulit dilakukan secara rutin. 

Melalui bimbingan klasikal, intervensi 

dapat diberikan secara lebih efisien 

namun tetap bermakna, terutama 

untuk menjawab kebutuhan warga 

binaan yang tinggi terhadap 

penguatan kesehatan mental. 

Layanan ini juga dapat menciptakan 

suasana belajar psikologis yang 

suportif, mendorong warga binaan 

untuk merasa tidak sendirian dalam 

menghadapi tekanan, serta 

membantu membangun dukungan 

sosial positif antar sesama warga 

binaan. 

Materi layanan dalam proyek 

kemanusiaan ini disusun secara 

spesifik untuk mendukung 

kemampuan psikologis warga binaan 

dalam menghadapi tekanan 

kehidupan di Lapas, yang mencakup: 

(1) pengelolaan stres agar warga 

binaan mampu mengenali pemicu 

stres dan meresponsnya secara lebih 

adaptif; (2) manajemen kecemasan 

melalui latihan pengendalian pikiran 

dan emosi; (3) penguatan strategi 

agar warga binaan memiliki cara yang 

sehat dalam menghadapi emosi 

negatif, (4) pengembangan resiliensi 

psikologis, yaitu kemampuan bangkit 

dan bertahan secara mental dalam 
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kondisi sulit. Seluruh materi dirancang 

agar dapat diaplikasikan dalam 

keseharian warga binaan, sehingga 

bimbingan klasikal tidak berhenti pada 

pemahaman, tetapi juga 

menghasilkan keterampilan praktis 

yang mendukung proses pembinaan 

dan rehabilitasi di Lapas. 

Proyek kemanusiaan ini 

diarahkan pada implementasi layanan 

bimbingan klasikal sebagai upaya 

penguatan kesehatan mental warga 

binaan di Lapas Kelas III 

Rangkasbitung, terutama dalam 

menurunkan tingkat kecemasan, 

stres, dan depresi yang teridentifikasi 

secara empirik. Perubahan sosial 

yang diharapkan meliputi 

meningkatnya pemahaman warga 

binaan tentang kesehatan mental, 

terbentuknya keterampilan regulasi 

emosi yang lebih adaptif, 

berkurangnya gejala psikologis 

negatif, serta tersusunnya model 

layanan bimbingan klasikal yang 

dapat dijadikan program pembinaan 

berkelanjutan. Program ini diharapkan 

memperkuat fungsi pemasyarakatan 

sebagai ruang rehabilitasi yang tidak 

hanya menekankan aspek hukuman, 

tetapi juga mengembangkan kondisi 

psikologis warga binaan agar lebih 

siap kembali ke masyarakat secara 

produktif dan berdaya. 

 

B. Metode Penelitian  
Kegiatan proyek kemanusiaan 

ini dilaksanakan di Lapas Kelas III 

Rangkasbitung yang beralamat di 

Jalan Multatuli No. 2 Rangkasbitung, 

Kabupaten Lebak, Banten. Fokus 

kegiatan dilakukan dalam konteks 

lapas yang mengalami keterbatasan 

daya tampung sehingga berpotensi 

meningkatkan tekanan psikologis dan 

menurunkan kesehatan mental warga 

binaan. Subjek kegiatan adalah 

Warga Binaan Pemasyarakatan 

(WBP) dengan dukungan kolaboratif 

petugas lapas, khususnya dari unsur 

tata usaha dan subseksi pembinaan, 

sebagai mitra dalam pelaksanaan 

program. 

Perencanaan dan pelaksanaan 

program menggunakan pendekatan 

Community Based Participatory 

Research (CBPR) yang menekankan 

partisipasi aktif subjek dampingan 

dalam seluruh proses, mulai dari 

pemetaan masalah hingga evaluasi. 

Tahapan kegiatan diawali dengan 

need assessment melalui observasi, 

dokumentasi, dan wawancara tidak 

terstruktur untuk mengidentifikasi 

kondisi lingkungan serta kebutuhan 
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pembinaan. Selanjutnya dilakukan 

pemetaan kesehatan mental 

menggunakan instrumen DASS-21 

untuk mengukur tingkat stres, 

kecemasan, dan depresi sebagai 

dasar perancangan intervensi, 

dengan sasaran dipilih secara 

purposive terutama pada WBP 

dengan kategori sedang hingga 

sangat berat. Berdasarkan hasil 

pemetaan tersebut, intervensi disusun 

dalam bentuk bimbingan klasikal 

sebagai layanan utama, yang 

didukung oleh bimbingan kelompok, 

konseling kelompok, dan konseling 

individu, lalu dievaluasi melalui 

pengukuran ulang serta refleksi 

bersama WBP dan petugas lapas 

guna menilai efektivitas program dan 

menyusun tindak lanjut keberlanjutan. 

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  
Penetapan sampel sejumlah 32 

WBP sebagai pelaksanaan layanan. 

Penetapan sampel dilakukan dengan 

teknik purposive sampling, yaitu 

memilih WBP yang memiliki kategori 

sedang, berat, dan sangat berat. 

Pemilihan kategori ini didasarkan 

pada pertimbangan bahwa WBP 

dengan tingkat depresi, kecemasan, 

dan stres yang lebih tinggi 

membutuhkan intervensi bimbingan 

dan konseling yang lebih intensif dan 

berkelanjutan. Seluruh sampel 

tersebut mengikuti asesmen awal 

(pretest) untuk mengetahui tingkat 

depresi, kecemasan, dan stres 

sebelum layanan diberikan. Pada 

tahap evaluasi akhir, data posttest 

diperoleh dari 26 WBP yang mengikuti 

seluruh rangkaian layanan hingga 

tahap asesmen akhir. Berkurangnya 

jumlah responden pada posttest 

disebabkan 6 WBP yang telah 

menyelaikan masa pidana dan 

kembali ke masyarakat sebelum 

asesmen akhir dilaksanakan. Dengan 

demikian, analisis hasil pelaksanaan 

layanan difokuskan pada 26 WBP 

yang mengikuti layanan secara 

berkelanjutan dari awal hingga akhir, 

tanpa mengurangi tujuan proyek 

kemanusiaan. 

 

Gambar 1 Diagram Hasil Pretest      

Depresi 

. 

 

Hasil pretest tingkat depresi 

terhadap 26 WBP menunjukkan 



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 11 Nomor 01, Maret 2026  

106 
 

distribusi sebagai berikut: kategori 

normal sebanyak 4 orang (15,38%), 

kategori ringan sebanyak 3 orang 

(11,54%), kategori sedang sebanyak 

11 orang (42,31%), kategori berat 

sebanyak 2 orang (7,69%), dan 

kategori sangat berat sebanyak 6 

orang (23,08%). Data ini 

mengindikasikan bahwa sebagian 

besar WBP berada pada kategori 

sedang hingga sangat berat, sehingga 

diperlukan intervensi bimbingan dan 

konseling yang lebih terarah untuk 

mendukung penguatan kesehatan 

mental mereka. 

Gambar 2 Diagram Hasil 

Posttest Depresi  

 
 

Setelah WBP mengikuti 

rangkaian layanan bimbingan dan 

konseling, terlihat adanya perubahan 

distribusi tingkat depresi yang 

signifikan. Hasil posttest menunjukkan 

bahwa kategori normal meningkat 

menjadi 14 orang (53,85%), kategori 

ringan sebanyak 8 orang (30,77%), 

dan kategori sedang tersisa 4 orang 

(15,38%). Sementara itu, kategori 

berat dan sangat berat tidak lagi 

ditemukan (0%). Data ini 

memperlihatkan bahwa sebanyak 22 

dari 26 WBP (84,62%) telah berada 

pada kategori normal hingga ringan, 

sedangkan 4 WBP (15,38%) masih 

berada pada kategori sedang. 

Temuan ini menegaskan bahwa 

layanan yang diberikan berdampak 

positif dalam menurunkan tingkat 

depresi, terutama karena tidak ada 

lagi WBP yang berada pada kategori 

depresi berat maupun sangat berat 

setelah intervensi dilakukan. 

Gambar 3 Diagram Hasil 

Pretest Kecemasan 

 
 

          Diketahui bahwa 7 dari 26 WBP 

berada pada kategori normal hingga 

ringan (26,92%), sedangkan 

sebanyak 19 WBP berada pada 

kategori kecemasan sedang hingga 

sangat berat (73,08%). Hal ini 

menunjukkan bahwa pada kondisi 



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 11 Nomor 01, Maret 2026  

107 
 

awal, sebagian besar WBP 

mengalami tingkat kecemasan yang 

cukup tinggi sebelum diberikan 

layanan bimbingan dan konseling. 

Gambar 4 Diagram Hasil Posttest 

Kecemasan  

 
 

Setelah WBP mengikuti 

rangkaian layanan bimbingan dan 

konseling, terjadi perubahan distribusi 

tingkat kecemasan. Data ini  

memperlihatkan bahwa 19 dari 26 

WBP berada pada kategori normal 

hingga ringan (73,08%), dan sisanya 

sebanyak 7 WBP berada pada 

kategori sedang (26,92%). Selain itu, 

tidak ditemukan lagi WBP yang 

berada pada kategori kecemasan 

berat maupun sangat berat setelah 

layanan diberikan. 

 

 

 

 

 

Gambar 5 Diagram Hasil 

Prestest 

 
 

Diketahui bahwa 18 dari 26 

WBP berada pada kategori normal 

hingga ringan (69,23%), sedangkan 

sebanyak 8 WBP berada pada 

kategori stres sedang hingga sangat 

berat (30,77%). Hal ini menunjukkan 

bahwa pada kondisi awal, sebagian 

WBP masih mengalami tingkat stres 

yang memerlukan perhatian dan 

intervensi psikologis. 

Gambar 6 Diagram Hasil Posttes 

Stress 

 

Setelah WBP mengikuti 

rangkaian layanan bimbingan dan 

konseling, terjadi perubahan distribusi 

tingkat stres. Hasil posttest 
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menunjukkan bahwa seluruh WBP 

(100%) berada pada kategori normal 

hingga ringan, dan tidak terdapat lagi 

WBP yang berada pada kategori stres 

sedang, berat, maupun sangat berat 

setelah layanan diberikan. 

 
D. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pretest dan 

posttest pada 26 WBP, dapat 

disimpulkan bahwa rangkaian layanan 

bimbingan dan konseling dengan 

bimbingan klasikal sebagai layanan 

utama memberikan dampak positif 

terhadap penguatan kesehatan 

mental warga binaan, khususnya 

dalam menurunkan tingkat depresi. 

Sebelum intervensi, sebagian besar 

WBP berada pada kategori depresi 

sedang hingga sangat berat, 

sedangkan setelah layanan diberikan 

terjadi pergeseran yang jelas menuju 

kondisi yang lebih adaptif, ditandai 

dengan meningkatnya jumlah WBP 

pada kategori normal dan ringan serta 

hilangnya kategori depresi berat dan 

sangat berat. Temuan ini 

menunjukkan bahwa layanan yang 

terstruktur, partisipatif, dan 

berorientasi pada kebutuhan 

psikologis WBP efektif mendukung 

proses pembinaan di Lapas agar lebih 

rehabilitatif serta membantu warga 

binaan lebih siap menjalani kehidupan 

secara lebih sehat secara emosional. 
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